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  Kepuasan pasien tercapai apabila harapannya telah terpenuhi  yang dinyatakan dalam perasaan senang atau puas. Ekspresi kepuasan atau ketidakpuasan adalah merupakan ekspresi sikap seseorang yang bersifat evaluatif sehingga kepuasan dinyatakan sifat positif dan ketidak puasan sebagai sifat negatif. Pengukuran Kepuasan berada diantara dua kutub yaitu sangat tidak puas dan puas (Situmorang dan Hutagalung ,2006).
           Undang – undang kesehatan No. 36 Tahun 2009 memberikan batasan kesehatan adalah keadaan sehat baik secara fisik, mental, spiritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara social dan ekonomi. Batasan yang diangkat dari organisasi kesehatan dunia ( WHO ) yang paling baru ini memang lebih luas dan dinamis dibandingkan dengan dengan batasan sebelumnya yang mengatakan, bahwa kesehatan adalah keadaan sempurna, baik fisik, mental maupun social, dan tidak hanya bebas dari penyakit dan cacat (UU Kesehatan No.36, 2009 ).
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            Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian integral dari kesehatan tubuh secara keseluruhan yang tidak dapat dipisahkan dari kesehatan tubuh secara umum (Malik, 2008). Kesehatan gigi dan mulut hingga kini masih belum menjadi perhatian utama, akibatnya gigi berlubang atau karies menjadi masalah umum yang dihadapi sebagian besar masyarakat. 
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     Mengabaikan kesehatan gigi dan mulut berarti membuka cela terhadap penyakit. Secara umum penyakit gigi yang dikeluhkan masyarakat  lebih tinggi penyakit periodontal ( peradangan pada jaringan penyangga gigi ) merupakan penyakit gigi dan mulut lain yang banyak dikeluhkan ( 70 % ). Salah satu pendukung penyebab nya adalah karang gigi, adanya karang gigi menyebabkan gigi berlubang, untuk membersihkan karang gigi dengan cara scalling .  
            Kalkulus adalah deposit terklasifikasi yang terdapat pada gigi (dan struktur keras lainnya dalam mulut) dan terbentuk akibat mineralisasi deposit plak. Salah satu untuk menghilangkan penyakit seperti kalkulus atau karang gigi adalah dengan scalling, scalling adalah suatu proses membuang plak dan karang gigi dari permukaan gigi, baik karang gigi supraginival maupun subgingival. (Mitchell,L dan McCaul, 2014)
           Scaling adalah suatu proses membuang plak dan karang gigi dari permukaan gigi, baik karang supragingival maupun subgingival. Untuk membersihkan karang gigi pada masa sekarang ini sudah banyak alat – alat modern yang dapat digunakan, salah satunya dengan menggunakan skaler elektrik. Banyak keuntungan yang didapat dengan menggunakan skaler elektrik antara lain yaitu penggunaannya yang praktis dan cepat, baik operator maupun pasien lebih menyukainya. Namun alangkah baiknya Bila dalam pembersihan karang gigi hendaknya dilakukan kombinasi antara skaler manual dan alat skaler elektrik mengingat skaler elektrik tidak dapat melakukan rootplanning (Pratiwi, 2009). Hasil riset kesehatan (Riskesdas) 2018 mencatat proporsi masalah gigi dan mulut sebesar 57,6 % dan yang mendapatkan pelayanan dari tenaga medis gigi sebesar 10,2 % (Kemenkes,2018). 
           Berdasarkan latar belakang peneliti tertarik untuk mengetahui Bagaimana Gambaran Kepuasan Pasien Terhadap Tindakan Scaling Menggunakan Scaler Elektrik Di Poli Gigi Klinik Kimia Farma Menara Jamsostek, dan juga untuk dapat mengetahui langkah – langkah apa yang dapat diambil untuk meningkatkan mutu pelayanan klinik.
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           Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, maka peneliti merumuskan permasalahan penelitian yaitu : Bagaimana Gambaran Kepuasan Pasien  Terhadap Tindakan Scaling Menggunakan Scaler Electrik Di Poli Gigi Klinik Kimia Farma Menara Jamsostek.
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1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui gambaran kepuasan pasien terhadap tindakan scaling menngunakan scaler elektrik di poli gigi klinik kimia farma menara jamsostek.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui gambaran tentang kepuasan pasien dilihat dari kriteria usia terhadap tindakan scaling menggunakan scaler elektrik di poli gigi klinik kimia farma menara jamsostek
b. Untuk mengetahui gambaran tentang kepuasan pasien dilihat dari kriteria jenis kelamin terhadap tindakan scaling menggunakan scaler elektrik di poli gigi klinik kimia farma menara jamsostek
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1. Manfaat Teoritis
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti khususnya dan bagi para pembaca pada umumnya tentang kesehatan gigi dan mulut yang berkaitan dan kepuasan pasien terhadap tindakan scaling menggunakan scaler elektrik di poli gigi klinik kimia farma menara jamsostek.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kesehatan gigi dan mulut terhadap kepuasan dalam pelayanan tindakan scaling
b. Bagi Poli Gigi Klinik
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang menjadi dasar untuk memaksimalkan pelayanan atau sebagai bahan informasi untuk mengetahui gambaran kepuasan pasien terhadap tindakan scaling menggunakan skaler elektrik di poli gigi klinik kimia farma menara jamsostek
c. Bagi Institusi
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai referensi di perpustaan AKG Puskesad sehingga dapat dijadikan sumber informasi bagi mahasiswa/mahasiswi yang berkeinginan melakukan penelitian lebih lanjut
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Tabel 1.1  Keaslian Penelitian

	No
	Deskripsi rangkuman penelitian

	1
	Judul
	
	Perbedaan pembersihan karang gigi dengan scalling manual dan elektrik terhadap kepuasan pasien poli gigi puskesmas ngrampal


	
	Tahun
	
	2019

	
	Penulis
	
	Tatik Puji Astuti

	
	Variabel Independen
	
	Scalling manual dan scaling elektrik

	
	Variable Dependen
	
	Kepuasan pasien

	
	Metode
	
	Metode penelitian yang digunakan adalah kuisioner


	
	Hasil
	
	Alat scalling berpengaruh terhadap tingkat kepuasan pasien di poli puskesmas Ngarampal


	
	Perbedaan dengan
penelitian ini
	
	Perbedaan penelitian yang dilakukan terletak pada jumlah sampel penelitian. 
Persamaannya dengan penelitian yang akan dilakukan sama – sama membahas scaling elektrik


	2
	Judul
	
	Perbedaan intesitas nyeri saat tindakan skeling ultrasonik berdasarkan kriteria OHIS – S di RSGM universitas samratulangi


	
	Tahun
	
	2019

	
	Penulis
	
	Deborah Karamoy,dkk

	
	Variabel Independen
	
	Tindakan skeling ultrasonik

	
	Variable Dependen
	
	Intensitas nyeri

	
	Metode
	
	Metode penelitian yang digunakan adalah 
Jenis analitik dengan desain potong lintang

	
	Hasil
	
	Hasil pemeriksaan menunjukkan nilai rerata intensitas nyeri saat skeling ultrasonik dengan OHI-S baik sebesar 6,50%; dengan OHI-S sedang sebesar 18,50%; dan dengan OHI-S buruk sebesar 28,79%. Hasil uji Kruskal Wallis terhadap perbedaan nilai rerata intensitas myeri mendapatkan nilai p=0,000


	
	Perbedaan dengan
penelitian ini
	              
	Perbedaan penelitian terletak pada  pengukuran intensitas nyeri setelah dilakukan skeling ultrasonik, tidak mengukur tingkat kepuasan pasien.
Persamaannya menggunakan scaling ultrasonik/elektrik


	3
	Judul
	
	Optimalisasi pelayanan scaling (pembersihan karang gigi) melalui penggunaan scaler elektrik pada poli gigi puskesmas Melai kota Bau- bau


	
	Tahun
	
	2021

	
	Penulis
	
	Drg. Riyan Hadikusumajaya, S. Kg

	
	Variabel Independen
	
	Penggunaan scaler elektrik

	
	Variable Dependen
	
	Pelayanan scaling 

	
	Metode
	
	Metode penelitian yang digunakan dengan cara APKL merupakan salah satu metode yang digunakan untuk menguji kelayakan suatu isu untuk dicarikan solusinya dalam kegiatan aktualisasi uision


	
	Hasil
	
	Hasil penelitian ini menunjukkan pelayanan scaling yang dilaksanakan sangat memuaskan melalui kuisioner dari google form


	
	Perbedaan dengan
penelitian ini
	 
	Perbedaan penelitian adalah optimalisasi pelayanan pada subjek dan wilayah  penelitian.
Persamaannya membahas penggunaan  scaling elektrik.
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1. Ruang Lingkup Waktu
Penelitian ini dilakukan mulai bulan november 2022
2. Ruang Lingkup Tempat
Penelitian ini dilakukan di Poli gigi Klinik Kimia Farma Menara Jamsostek
3. Ruang Lingkup Materi
Pada penelitian ini bersifat deskritif, dengan pendekatan survei dengan tujuan untuk mengetahui gambaran kepuasan pasien terhadap tindakan scaling menggunakan scaler elektrik. Pengambilan data dalam penelitian ini adalah dengan cara pengisian lembar kuisioner kepada 90 pasien yang datang berkunjung ke Poli gigi Klinik Kimia Farma Menara Jamsostek. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan metode total sampling pada pasien di Poli gigi Klinik Kimia Farma Menara Jamsostek.



